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TOXICITY TEST OF THE ETHANOL EXTRACT OF 

SEMMBU RATTAN LEAVES (Calamus Scipionum Lour) 

USING THE BRINE SHRIMP LETHALITY TEST 

 (BSLT) METHOD 

 

ABSTRACT 

 

Semambu rattan is rattan that grows wild in the forest areas of 

Indonesia, especially in southern Sumatra, Kalimantan and 

Sulawesi. This study aims to determine the % yield, 

phytochemical tests, levels of flavonoids and cytotoxicity of the 

ethanol extract of rattan sembu leaves using the BSLT method 

with Artemia salina leach test larvae. The yield % yield 

contained 9.36%, the phytochemical test of the ethanol extract 

of the semambu rattan leaves contained secondary metabolites 

of flavonoids, alkaloids, tannins, saponins and steroids. the 

toxicity test of the ethanol extract of rattan semambu leaves 

obtained an LC₅₀ 130.390 ppm which was toxic. 

 

Keywords: Toxicity, sembu rattan, BSLT, Artemia salina 

leach. 

 

 

 



x 
 

UJI TOKSISITAS EKSTRAK ETANOL DAUN 

ROTAN SEMAMBU (Calamus Scipionum Lour) 

DENGAN METODE BRINE SHRIMP 

LETHALITY TEST (BSLT) 

ABSTRAK 
 

Rotan semambu merupakan rotan yang tumbuh liar di wilayah 

hutan Indonesia khususnya Sumatera selatan, Kalimantan dan 

Sulawesi. Penelitian ini berujuan untuk mengetahui % 

rendeman, uji fitokimia, kadar flavonoid dan sitotoksik ekstrak 

etanol daun rotan semambu dengan metode BSLT dengan larva 

uji Artemia salina leach. Hasil % rendeman mengandung 9,36 

% , uji fitokimia ekstrak etanol daun rotan semambu 

mengandung senyawa metabolit sekunder flavonoid, alkaloid, 

tanin, saponin dan steroid. Hasil uji toksisitas ekstrak etanol 

daun rotan semambu diperoleh nilai LC₅₀ 130,390 ppm bersifat 

toksik. 

Kata Kunci: Toksisitas, rotan semambu, BSLT, Artemia salina 

leach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara tropis yang di lalui garis 

katulistiwa dan memiliki biodiversitas tanaman obat 

tradisional yang beragam, serta dapat di gunakan secara 

turun-menurun [1]. Tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan 

obat tradisional tersebut, memiliki senyawa metabolit sekunder 

meliputi flavonoid, alkaloid, tanin, terpenoid, saponin, steroid 

dan triterpenoid [2]. Metabolit sekunder yang ada pada 

tanaman, memiliki potensi aktivitas farmakologi yang beraneka 

ragam. Aktivitas farmakologi yang dihasilkan dari tanamann 

tersebut misalnya sebagai intektisida alami [3], antioksidan [4], 

antibakteri [5], antiinflamasi [6] dan toksisitas [7]. 

Tanaman rotan merupakan tanaman yang biasa 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pembuatan 

kerajinan tangan dan kebutuhan rumah tangga [8], seperti 

anyaman tikar, bubu (perangkap ikan), keranjang, ayakan padi, 

pelindung kepala, pangkong tilam [9].  Masyarakat juga 

memanfaatkan umbut rotan sebagai bahan makanan dan obat 

tradisional [9]. Rotan termasuk dalam tumbuhan monokotil 

dengan batang lentur dan pada umumnya ditemukan di hutan 

tropis yang lembab [10]. Salah satu jenis rotan yang bisa 

dimanfaatkan ialah rotan semambu (Calamus scipionum Lour). 

Rotan semambu adalah rotan yang tumbuh liar di wilayah hutan 
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Indonesia khususnya Sumatera selatan, Kalimantan dan 

Sulawesi [5]. Rotan semambu umumnya berdiameter 25-35 

mm, panjang ruas 30-80 cm, dengan tinggi buku rata-rata 2,1 

mm berwarna coklat muda sampai coklat tua kehitaman untuk 

yang tua dan tumbuh secara berumpun, memanjat sampai 

mencapai panjang 100 m [11]. Rotan semambu memiliki umbut 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat daerah Gelumbang 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan sebagai hidangan yang diolah dengan cara 

tumis santan . Bagian umbut rotan juga dimanfaatkan sebagai 

obat asma, sariawan dan sakit perut yang diolah dengan cara 

direbus lalu dimakan. Rotan semambu juga memiliki buah yang 

dapat dikonsumsi oleh masyarakat daerah Gelumbang 

Kecamatan Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim Provinsi 

Sumatera Selatan, namun keberadaannya hanya bisa ditemukan 

1 tahun sekali.  

Bagian lain dari rotan semambu yang belum 

dimanfaatkan oleh masyarakat  adalah daun. Daun merupakan 

bagian tanaman yang jumlah ketersediaan nya melimpah dari 

pada batang [12]. Menurut yunus, dkk 2022 daun yang tua 

memiliki metabolit sekunder yang lebih banyak dari pada 

daun muda karena bertambahnya usia pada daun akan 

mempengaruhi senyawa metabolit sekunder dan senyawa 

bioaktif yang dihasilkan [13]. Bagian daun rotan semambu 

juga sering menjadi limbah organik karena dalam
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pengambilan umbut dan batang rotan masyarakat akan 

meninggalkan daun rotan tanpa di manfaatkan. Untuk 

mengetahui potensi yang dimiliki oleh daun rotan semambu 

perlu dilakukan uji awal terkait Uji Toksisitas sehingga dapat 

dilanjutkan untuk menentukan aktivitas farmakologis yang 

dimiliki.

Uji toksisitas terhadap ekstrak tanaman biasanya dilakukan 

untuk mengetahui tingkat keamanan suatu ekstrak dan salah 

satu prasyarat suatu tanaman bisa dikembangkan sebagai obat 

dan produk lainnya. Salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk uji toksisitas ialah Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

dengan larva Artemia salina Leach sebagai hewan uji [2]. 

Metode ini sering digunakan sebagai skrining awal terhadap 

senyawa aktif yang terkandung didalam ekstrak tanaman. 

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan cara 

paling cepat, dapat dipercaya, murah dan hasil yang didapat 

sering berhubungan dengan aktivitas sitotoksik yang 

merupakan syarat utama untuk obat-obatan  [14].  

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) dapat 

menyatakan sifat toksik suatu ekstrak dengan melihat nilai  

LC₅₀, ekstrak yang dinyatakan memiliki tingkat toksisitas yang 

tinggi memiliki nilai LC₅₀ <1000 ppm [15]. Sedangkan ekstrak 

yang memiliki nilai toksisitas yang rendah atau tidak toksik  

memiliki nilai LC₅₀ >1000 ppm [16]. Aktivitas zat aktif dari 

suatu ekstrak tanaman diujikan terhadap larva udang Artemia 
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salina. Keuntungan penggunaan Artemia salina sebagai hewan 

uji yaitu memiliki kulit yang tipis sehingga memungkinkan 

terjadinya difusi zat yang akan mempengaruhi metabolisme 

dalam tubuhnya. Kulit Artemia salina memiliki pori-pori yang 

besar sehingga dapat menyerap zat lebih banyak [16]. 

Berdasarkan latar belakang diatas,  pengujian ini dapat 

digunakan sebagai skrining awal terhadap tingkat toksisitas 

suatu senyawa bioaktif yang terkandung di dalam daun tua rotan 

semambu. Skrining awal yang dilakukan yaitu uji toksisitas 

menggunakan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 

dengan melihat nilai LC₅₀.
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ialah; 

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun rotan 

semambu (Calamus scipionum Lour) ? 

2. Berapakah % rendeman ekstrak daun rotan semambu 

(Calamus scipionum Lour) ? 

3. Berapakah nilai LC₅₀ dari pengujian toksisitas ekstrak daun 

rotan semambu (Calamus scipionum Lour) berdasarkan 

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)? 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah ; 

1. Untuk mengetahui hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 

daun rotan semambu (Calamus scipionum Lour) . 

2. Untuk mengetahui berapa % rendeman ekstrak daun rotan 

semambu (Calamus scipionum Lour). 

3. Untuk mengetahui berapa nilai LC₅₀ dari pengujian 

toksisitas ekstrak daun rotan semambu (Calamus scipionum 

Lour) berdasarkan Metode Brine Shrimp Lethality Test 

(BSLT).
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1.4. Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah ; 

Mengetahui tingkat keamanan penggunaan ekstrak etanol 

daun rotan semambu (Calamus Scipionum Lour) terhadap 

larva Artemia salina Leach berdasarkan metode Brine 

Shrimp Lethality Test (BSLT) melalui nilai LC₅₀ 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rotan semambu (Calamus Scipionum Loureiro) 

Rotan semambu adalah rotan yang tumbuh liar di wilayah 

hutan di Indonesia, yang memiliki nama latin Calamus 

Scipionum Loureir. Rotan semambu ini umumnya hidup 

berkoloni, sering dijumpai di hutan belukar dan hutan basah. 

Populasi dari tanaman ini banyak tumbuh di hutan Sumatera, 

Kalimantan dan Sulawesi [5]. Rotan semambu memiliki 

panjang batang 100 m bahkan lebih, diameter batang dengan 

pelepah daun 50 mm, pelepah daun berwarna hijau dengan duri 

besar berbentuk segi tiga pipih, duri kekuningan dengan bagian 

pangkal hitam, berukuran 5x1,5 cm. Indumentum berwarna 

kelabu Ketika masih muda. Rotan semambu memiliki tebal 

lutut 2,5 cm, tinggi okrea 0,5-1 cm. Panjang flagela 7 m 

dilengkapi dengan duri hitam. Rotan semambu memiliki 

panjang daun sampai 2 m dengan tangkai daun berukuran 

sekitar 25-30 cm. Rotan semambu memiliki anak daun 

berjumlah 25 di kiri dan kanan rakis tersusun menyirip teratur, 

ukuran anak daun bagian bawah sekitar 40x3 cm; bagian tengah 

sekitar 55x6 cm, bagian sekitar 20x3 cm; hanya bagian ujung 

anak daun yang berambut hitam. Rotan semambu memiliki 

pembungaan jantan dan betina hampir sama, panjangnya  

mencapai 6 m atau lebih. Rotan semambu memiliki buah masak 
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berbentuk bulat telur berukuran 14x9 mm dan ditutupi dengan 

14-15 sisik vertikal ke bawah dengan warna sisik hijau, 

tanaman rotan semambu memiliki biji bulat telur berukuran 9x5 

mm [11]. Rotan semambu dapat di klasifikasikan sebagai 

berikut;  

Klasifikasi tanaman Rotan Semambu (Camalus 

Scipionum Loureiro) sebagai berikut. 

Kingdom  : Plantae 

Sub-Kingdom  : Tracheobionata 

Kelas   : Magnoliopsida 

Ordo   : Palmaes 

Famili   : Arecaccae 

Sub-Famili  : Calamoideae 

Genus    : Calamus Lour 

Spesies   : Calamus Scipionum Loureiro (rotan  

     semambu). 

Tanaman rotan semambu dapat dilihat pada gambar 2.1. 

   Gambar 2.1. Tanaman rotan semambu 

 Sumber : Atlas rotan indonesia jilid 1 cetakan 2 (2012) 
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Rotan semambu memiliki bagian tanaman yang biasa 

dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu, umbut, batang, dan buah. 

Umbut rotan semambu dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar 

sebagai hidangan yang diolah dengan cara tumis santan . Bagian 

umbut rotan juga dimanfaatkan sebagai obat asma, sariawan 

dan sakit perut yang diolah dengan cara direbus lalu dimakan. 

Rotan semambu memiliki batang yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai pembuatan kerajinan tangan dan kebutuhan 

rumah tangga seperti keranjang dan bakul [17].  Rotan 

semambu juga memiliki buah yang dapat dikonsumsi oleh 

masyarakat, namun keberadaannya hanya bisa ditemukan 1 

tahun sekali [18]. 

2.2. Ekstraksi  

    Ekstraksi adalah proses pengambilan senyawa kimia yang 

ada dalam sampel dimana prinsip ekstraksi berdasarkan pada 

perpindahan massa komponen zat yang terlarut kedalam pelarut 

[19]. Metode/teknik ekstraksi meliputi perkolasi, infudasi, 

sokhletasi, dan maserasi [20].  

   Metode perkolasi adalah metode penyaringan dengan cara 

mengalirkan pelarut secara terus-menerus pada  simplisia dalam 

alat perkolator [20]. Perkolasi dapat menarik senyawa metabolit 

sekunder [21], Kekurangan dari metode ini ialah membutuhkan 

banyak pelarut, dan resiko cemaran mikroba pada filtrat karna 

dilakukan secara terbuka [22].
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Metode infusa adalah metode ekstraksi dengan pelarut 

air. Pada proses infusdasi  berlangsung temperatur pelarut air 

harus mencapai suhu 100°C selama 15 menit, Rasio dengan 

berat bahan dan air adalah 1 : 10, artinya jika berat bahan 100 

gr maka volume air sebagai pelarut adalah 1000 ml. Cara yang 

biasa dilakukan adalah serbuk bahan dipanaskan dalam panci 

dengan air secukupnya selama 15 menit terhitung mulai suhu 

mencapai 100ºC sambil sesekali diaduk lalu disaring [20]. 

Sokletasi adalah suatu metode pemisahan komponen 

yang terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan 

berulang-ulang menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua 

komponen yang diinginkan akan terisolasi. Sokletasi digunakan 

pada pelarut organik tertentu. Dengan cara pemanasan, 

sehingga uap yang timbul setelah dingin secara berulang akan 

membasahi sampel, secara teratur pelarut tersebut dimasukkan 

kembali ke dalam labu dengan membawa senyawa kimia yang 

akan diisolasi [20]. Metode sokletasi memiliki beberapa 

kekurangan meliputi bahan tumbuhan yang mudah rusak atau 

senyawa yang tidak tahan panas tidak baik memakai metode ini. 

Metode sokletasi dapat menyebabkan penguraian, senyawa-

senyawa yang diekstraksi akan melampaui kelarutannya 

sehingga dapat mengendap dalam wadah dan membutuhkan 

pelarut yang banyak untuk melarutkannya [22]

Pada penelitian ini metode ektraksi yang digunakan ialah 

metode maserasi. Metode maserasi merupakan proses 
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pemisahan suatu bahan menggunakan pelarut dengan 

pengadukan pada suhu ruang pada proses maserasi berlangsung 

sebagian pelarut yang dilakukan penyaringan, residunya akan 

digunakan kembali untuk sisa kedua kalinya dengan sisa pelarut 

yang ada dan disaring kembali, dalam waktu 2x24 jam, lalu 

kedua filtrat digabungkan pada tahap akhir [23]. Kelebihan dari 

metode ini ialah biayanya yang murah, mudah untuk dilakukan 

dan tanpa pemanasan sehingga tidak merusak senyawa 

flavonoid [24]. Pemilihan metode maserasi didasarkan pada 

beberapa alasan, seperti sifat bahan, kestabilan metabolit 

sekunder, rendemen dan kualitas yang diinginkan, maupun 

karena alasan biaya dan waktu (efisiensi) [25]. 

2.3. Fitokimia 

Fitokimia adalah ilmu yang mempelajari tentang sifat 

dan interaksi senyawa kimia, yang merupakan metabolit 

sekunder di dalam tumbuhan. Keberadaan metabolit sekunder 

di dalam tumbuhan sangat diperlukan sebagai pertahanan diri, 

membantu proses penyerbukkan, metabolit sekunder juga 

memberikan manfaat bagi makhluk hidup lainnya [26]. 

Metabolit sekunder meliputi flavonoid, tanin, alkaloid, 

terpenoid, saponin, triterpenoid, dan steroid. 

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang  

banyak tersebar di alam. Senyawa flavonoid ini banyak 

ditemukan karena banyaknya tingkat hidroksilasi, alkoksilasi 
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dan glikosilasi pada strukturnya. Senyawa flavonoid terdiri atas 

15 atom karbon yang membentuk susunan C₆-C₃-C₆ [26]. 

Senyawa flavonoid bisa didapatkan dibagian tumbuhan lain 

misalnya daun, batang, akar, bunga, dan buah [26]. Senyawa 

flavonoid memiliki beberapa manfaat ialah sebagai analgesik, 

antitumor, antioksidan, antialergi, antiinflamasi dan antibiotik 

[27]. Stuktur umum flavonoid bisa dilihat pada gambar dibawah 

ini [26].  

 

Gambar 2.2. Struktur umum flavonoid 

 Tanin adalah senyawa metabolit sekunder yang 

memberikan rasa pahit dan kelat, dapat bereaksi dan 

menggumpalkan protein atau senyawa organik lainnya yang

 mengandung alkaloid dan asam amino [26]. Senyawa-senyawa 

Tanin ditemukan pada berbagai jenis tumbuhan. Senyawa tanin 

berperan penting untuk melindungi tumbuhan dari ancaman 

oleh hama dan hewan herbivora, serta sebagai agen pengatur 
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dalam metabolisme tumbuhan [26]. Struktur umum tanin bisa 

dilihat pada gambar dibawah ini [26].

Gambar 2.3. Struktur umum tanin

Alkaloid mimiliki senyawa metabolit sekunder yang 

ditemukan pada tumbuhan, rasa pahit, bersifat basa lemah, dan 

sedikit larut dalam air, dapat larut dalam pelarut organik non 

polar seperti dietil eter, kloroform dan lain-lain [26]. Senyawa 

alkaloid mengandung satu atau lebih atom nitrogen (biasanya 

dalam cincin heterosiklik) dan mereka biasanya memiliki 

aktivitas fisiologis yang pada manusia atau hewan lainnya [26]. 

Senyawa alkaloid memiliki beberapa manfaat meliputi 

analgesik, obat batuk, dan analgesik pada migrain [27]. Struktur 

umum alkaloid bisa dilihat pada gambar dibawah ini [26]. 

Gambar 2.4. struktur umum alkaloid
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Terpenoid adalah senyawa organik hidrokarbon yang 

melimpah dihasilkan oleh berbagai jenis tumbuhan. Terpenoid 

juga dihasilkan oleh serangga. Senyawa terpenoid ini pada 

umumnya memberikan bau yang kuat dan dapat melindungi 

tumbuhan dari predator dan herbivora [26]. Seyawa terpenoid 

juga merupakan komponen utama dalam minyak atsiri dari 

beberapa jenis tumbuhan dan bunga. Minyak atsiri digunakan 

secara luas untuk wangi-wangian parfum, dan pengobatan 

aromaterapi [26]. Struktur umum terpenoid bisa dilihat pada 

gambar dibawah ini [26]  

Gambar 2.5. Struktur umum terpenoid 

Saponin adalah suatu glikosida yang terdapat pada 

tanaman dengan berbagai macam fungsi, senyawa ini yang 

memberikan efek gelembung yang permanen saat dikocok 

dengan air panas [26]. Senyawa saponin mempunyai sifat yang 

mudah larut dalam air. Saponin dapat digunakan sebagai 

antiseptik, saponin dari berbagai sumber menunjukkan 

mempunyai aktivitas, antikoagulan, antikarsinogenik, 

hipoglikemik, antiinflamasi, dan antioksidan [27]. Struktur 

umum saponin bisa dilihat pada gambar dibawah ini [26].
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Gambar 2.6. Struktur umum saponin 

Triterpenoid dan steroid adalah senyawa metabolit 

sekuder yang larut dalam lemak dan terdapat dalam sitoplasma 

sel tumbuhan, triterpenoid termasuk didalamnya steroid, 

glikosida dan sterol. Senyawa metabolit sekunder ini biasanya 

digunakan dalam bahan dasar dalam pembuatan obat yang 

dapat meningkatkan stamina tubuh [28]. Struktur triterpenoid 

dan steroid bisa dilihat pada gambar dibawah ini [26]. 

Gambar 2.7. Struktur umum triterpenoid dan steroid  
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2.4. Toksisitas 

Uji toksisitas adalah pengujian terhadap efek toksik suatu 

senyawa pada makhluk hidup dan sistem biologi lainnya. 

Pengujian ini terkait dengan hubungan antara efek toksik 

dengan tingkatan, durasi dan frekuensi paparan pada makhluk 

hidup [1]. Uji toksisitas terdiri atas 2 jenis yaitu: uji toksisitas 

umum dan uji toksisitas khusus. Uji toksisitas umum meliputi 

uji toksisitas akut, subakut dan kronis. Uji toksisitas akut adalah 

data kematian hewan coba sebanyak 50% pada waktu 24 jam 

dengan kondisi yang telah ditentukan [31]. Uji toksisitas 

subkronis adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek toksik 

yang muncul setelah pemberian zat uji dengan dosis berulang 

yang diberikan pada hewan uji selama sebagian umur hewan, 

tetapi tidak lebih dari 10% [32]. Uji toksisitas kronis adalah 

suatu pengujian untuk mendeteksi efek toksik yang muncul 

setelah pemberian zat uji secara berulang sampai seluruh umur 

hewan uji [32]. Uji toksisitas khusus meliputi uji teratogenetis 

merupakan uji abnormalitas fetus yang terjadi karena 

pemberian sediaan uji selama masa pembentukan organ fetus 

(masa organogenesis) [32], uji sentisasi kulit untuk 

mengidentifikasi zat yang memiliki berpotensi menyebabkan 

sensitivitas pada kulit [32]. Uji iritasi mata ialah untuk 

mendeteksi efek toksik dengan hewan uji kelinci [32].

Uji toksisitas sering dilakukan sebagai skrining awal dan 

melihat tingkat keamanan suatu bahan obat, uji toksisitas bisa 
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diujikan dengan berbagai macam hewan uji sesuai dengan 

kebutuhan dan tujuan nya. Adapun uji toksisitas nya meliputi 

uji toksisitas dengan uji hayati (bioassay test) dengan larva 

nyamuk demam berdarah sebagai inteksida alami [33], uji 

toksisitas terhadap larva lalat hijau sebagai inteksida alami [34]. 

Tujuan uji toksisitas akut adalah untuk mengetahui efek 

mortalitas (tolak ukur harapan hidup manusia) dan morbiditas 

(derajat angka gangguan kesehatan pada manusia). Pada 

manusia efek ini diukur menggunakan LD₅₀ (tingkatan dosis 

toksik) , ED₅₀ (mengukur efek dosis obat yang bervariasi), LC₅₀ 

(konsentrasi berapa ekstrak dapat mematikan 50% hewan uji) 

dan EC₅₀ (konsentrasi yang efektif untuk menghambat 50%  

jumlah radikal bebas) [35]. Pada penelitian ini untuk 

menentukan tingkat toksisitas menggunakan nilai LC₅₀. Berikut 

tingkat toksisitas ditunjukkan pada tabel 2.1. 

Kategori LC₅₀ (ppm) 

Sangat toksik < 30 

Toksik  30 – 1000 

Tidak toksik  > 1000 

Tabel 2.1. Tingkat toksisitas berdasarkan LC₅₀

2.5. Metode Brine shrimp lethally test (BSLT) 

Metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) adalah 

metode yang biasa digunakan dalam pengujian toksisitas akut 
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karena senyawa-senyawa yang memiliki bioaktivitas tertentu 

sering kali bersifat toksik terhadap larva udang. Kelebihan dari 

metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) pada senyawa 

bioaktivitas karena mudah, tidak memerlukan alat yang khusus, 

cepat waktu ujinya, sederhana ( tanpa metode aseptik ), jumlah 

organisme banyak, memenuhi kebutuhan validasi statistik 

dengan sedikit sampel, hasilnya representatif dan dapat 

dipercaya [36]. Prinsip metode BSLT berdasarkan pada tingkat 

mortalitas larva udang Artemia salina Leach terhadap ekstrak 

uji. Penggunaan larva udang Artemia salina Leach dalam 

pengujian karena spesies ini memiliki kesamaan dengan sel 

kanker manusia, yaitu DNA-dependent RNA polimerase 

Struktur Ribonucleic Acid (RNA) polimerase II pada Artemia 

salina mirip dengan RNA polimerase II sel HeLa yang 

merupakan sel kanker turunan dari sel epitel leher rahim 

manusia, yang membedakan enzim artemia dengan sel HeLa 

ialah hanya terletak pada jumlah subunit kecil dan jumlah, 

namun pada strukturnya sangat mirip [37]. Keuntungan 

penggunaan Artemia salina sebagai hewan uji yaitu memiliki 

kulit yang tipis sehingga memungkinkan terjadinya difusi zat 

yang akan mempengaruhi metabolisme dalam tubuhnya. kulit

Artemia salina memiliki pori-pori yang besar sehingga dapat 

menyerap zat lebih banyak [16]. Hasil yang diperoleh dihitung 

sebagai nilai LC₅₀ (lethal concentration) ekstrak uji, yaitu 
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jumlah dosis atau konsentrasi ekstrak yang dapat menyebabkan 

sejumlah 50% kematian larva udang setelah masa inkubasi 

selama 24 jam. Ekstrak uji dikatakan toksik apabila nilai LC₅₀ 

< 1000 μg/mL[38]. Sedangkan ekstrak yang memiliki nilai 

toksisitas yang rendah atau tidak toksik  memiliki nilai LC₅₀ 

>1000 ppm [16]. 

2.6. Larva Artemia salina leach 

 Larva Artemia adalah sejenis udang primitiv Artemia 

semula diberi nama Cancer salinus oleh Linnaeus pada tahun 

1778, kemudian pada tahun 1919 diubah menjadi Artemia 

salina Leach. A. salina Leach merupakan salah satu komponen 

penting dalam penyusun ekosistem laut untuk perputaran energi 

dalam rantai makanan, selain itu A. salina Leach juga dapat 

digunakan dalam pengujian di laboratorium untuk mendeteksi 

toksisitas suatu senyawa dari ekstrak tumbuhan [39]. Artemia 

salina Leach termasuk crustacea yang ukurannya mencapai 1-

2 cm. Tubuh Artemia salina terdiri dari tiga segmen: kepala, 

dada, dan perut. Terdapat perbedaan morfologi antara jantan 

dan betina, misalnya pada jarak maksimum antara mata 

majemuk, panjang antena pertama, lebar segmen ketiga perut, 

diameter mata majemuk dan panjang perut, Artemia dewasa 

memiliki tiga mata dan 11 pasang kaki, Warna tubuhnya 

bervariasi tergantung konsentrasi garam pada air laut. Dapat
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 ditemukan pada air yang salinitasnya tinggi, seperti danau asin, 

air laut, dan 

tidak dapat hidup di air tawar. Artemia salina Leach. hidup 

sebagai plankton di perairan dengan kadar garam yang tinggi 

sekitar 15-300 per mil, Suhu perairan sekitar 25-30ºC, lalu 

kadar oksigen sekitar 3 mg/L dan hidup pada daerah dengan pH 

7,3-8,4. Mekanisme pertahanan hidup Artemia salina Leach. 

mengandalkan lingkungan sekitar, dimana hewan ini dapat 

hidup pada kondisi air dengan kadar garam yang tinggi 

sehingga predator tidak dapat bertahan hidup pada kondisi 

tersebut [40]. Klasifikasi Artemia salina Leach sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas  : Crustacea 

Ordo  : Anostraca 

Famili  : Artemilidae 

Marga  : Artemia 

Spesies   : Artemia salina Leach. 

Gambar larva Artemia salina leach dapat dilihat pada gambar 

2.8 [40]

Gambar 2.8. Larva Artemia salina Leach 

 



21 
 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1. Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Terpadu, 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang selama bulan 

April - Mei  (2022). 

3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat  

 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah toples 

kaca, toples plastik, blender, gelas kimia (pyrex), mikropipet, 

mikrotip, gelas ukur (pyrex), pipet tetes, pipet ukur, bola hisap 

pipet, spatula, batang pengaduk, tabung reaksi (pyrex), labu 

ukur (pyrex), vial, label, plastik wrap, neraca analitik tipe ABJ 

320-4NM (kren), rotary evaporator (Buchi), aerator dan lampu 

untuk penetasan larva udang Artemia salina.  

3.2.1. Bahan 

 Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah daun 

rotan semambu (Calamus Scipionum Lour) , aquades, etanol 

96%, kertas saring, methylene blue salt , telur artemia salina, , 

besi (III) klorida, asam klorida, serbuk magnesium, asam sulfat, 

dimetil sulfoksida, pereaksi wagner.
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3.3. Prosedur Penelitian 

3.3.1. Determinasi Tanaman 

 Sampel yang digunakan ialah daun dari tanaman rotan 

semambu yang diperoleh dari daerah Gelumbang Kecamatan 

Sungai Rotan Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatera 

Selatan. Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium 

MIPA Biologi Universitas Sriwijaya. 

3.3.2. Preparasi dan ekstraksi sampel 

Daun rotan semambu (Calamus Scipionum Lour) dicuci 

dengan air mengalir kemudian dikeringkan dibawah sinar 

matahari. Daun rotan semambu (Calamus Scipionum Lour) 

dihaluskan menggunakan blender, sebanyak 250 g daun rotan 

semambu dalam 3  liter etanol 96%  diekstraksi selama 3x24 

jam dalam suhu ruangan, hasil maserasi disaring dan didapatkan 

filtrat atau residu perendaman dilakukan 3 kali lagi remaserasi, 

filtrat yang didapat kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator pada suhu 40ºC sampai didapatkan ekstrak kental, 

kemudian  dihitung rendemennya dengan rumus [7].  

% Rendeman = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 
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3.3.3. Uji Fitokimia 

Pada penelitian ini dilakukan uji fitokimia guna 

mengetahui golongan metabolit sekunder yang terkandung 

dalam daun rotan semambu (Calamus Scipionum Lour)

a. Uji Flavonoid  

Ekstrak daun rotan semambu sebanyak 1 mL dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan pada sampel serbuk 

Magnesium 2 mg dan ditambahkan 3 tetes HCl pekat. Sampel 

dikocok selama 10 detik dan diamati perubahan yang terjadi 

terbentuknya warna merah, kuning atau jingga pada larutan 

menunjukkan adanya flavonoid [7].  

b. Analisis Alkaloid 

Ekstrak daun rotan semambu, diambil beberapa tetes 

kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Pada sampel 

lalu ditambahkan 2 tetes pereaksi wagner. Amati perubahan 

yang terjadi setelah 30 menit, hasil uji dinyatakan positif 

apabila dengan pereaksi terbentuk endapan coklat sampai 

kuning [7]. 

c. Analisis Tanin  

Ekstrak daun rotan semambu sebanyak 1 mL dimasukkan 

ke dalam tabung reaksi. Ditambahkan beberapa tetes larutan 

FeCl₃ 1%. Amati perubahan yang terjadi jika terbentuk warna 

biru tua atau hitam kehijauan menunjukkan adanya senyawa 

tanin [7]. 

d. Analisis saponin 
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Ekstrak sebanyak 1 mL dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi. Ditambahkan air panas pada sampel dikocok. Amati 

perubahan yang terjadi reaksi positif jika busa stabil selama 30 

menit dan tidak hilang pada penambahan 1 tetes HCl 2 N [7].

e. Analisis Steroid dan terpenoid 

Ekstrak daun rotan semambu sebanyak 1 gram 

ditambahkan CH₃COOH glasial sebanyak 10 tetes dan H₂SO₄ 

pekat sebanyak 2 tetes. Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan 

selama beberapa menit, larutan menjadi positif terpenoid jika 

larutan berubah menjadi warna merah atau ungu, dan larutan 

positif steroid jika larutan berubah menjadi warna biru atau 

hijau [15]. 

3.3.5. Metode Inkubasi Larva Artemia Salina Leach  

Pengujian toksisitas ekstrak etanol daun rotan semambu 

menggunkan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT). 

Gelas kimia 1000 mL disiapkan sebagai tempat penetasan larva 

Artemia salina Leach. Dimasukkan 1 L aquadest dan 

ditambahkan methylene blue salt  30 gram, kemudian diaerasi 

menggunakan aerator selama 1 jam dan dimasukkan telur 

Artemia salina Leach. Wadah yang berisi telur diberi cahaya 

lampu 40 watt [36], untuk menghangatkan dan merangsang 

proses penetasan telur selama 1 jam [7][2]. 

3.3.6. Uji Toksisitas 

Ekstrak daun rotan semambu dimasukkan sebanyak 5 

mg. Kemudian ditempatkan pada labu takar 25 mL. Selanjutnya 
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masing-masing ekstrak ditambahkan dengan DMSO 1 mL lalu 

ditambahkan larutan methylene blue salt yang dibuat dengan 50 

mg methylene blue salt ditambahkan aquades 500 ml didalam 

gelas kimia, larutan methylene blue salt dimasukkan 5 ml 

kedalam labu takar 25 ml untuk melarutkan ekstrak. Setelah 

homogen dicukupkan sampai tanda batas. Kemudian digunakan 

sebagai larutan stok dengan konsentrasi 2000 ppm. Dari larutan 

stok tersebut dibuat variasi konsentrasi di dalam vial 25 ppm, 

50 ppm, 100 ppm, 250 ppm, 500 ppm dan 1000 ppm, 2000 ppm 

[7].  

Larva udang yang berumur 24 jam diambil 10 ekor dalam 

10 ml larutan methylene blue salt  dimasukkan ke dalam vial 

uji, kemudian ditambahkan larutan uji sebanyak 1 ml 

dimasukkan pada masing-masing vial uji [42]. Vial-vial uji 

kemudian disimpan di tempat yang cukup mendapatkan sinar 

lampu. Setelah 24 jam dilakukan pengamatan terhadap jumlah 

larva yang mati. Untuk setiap sampel kontrol dilakukan 

pengulangan sebanyak 3 kali. Bila LC₅₀ dibawah 1000 ppm 

dinyatakan bersifat toksik dan diatas 1000 ppm dinyatakan 

tidak toksik [7].

3.3.7. Menghitung Persen Kematian Larva 

Menghitung persen kematian larva setelah 24 jam 

perlakuan menggunakan rumus: 

% Kematian 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖
 𝑥 100 % 
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Perhitungan LC₅₀ 

Persamaan garis linear:Y = ax + b  

Keterangan: 

Y = Persentase respon kematian dalam satuan probit 

x = Log – konsentrasi ekstrak 

a = Intersep 

b = Slop [7]. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Ekstraksi Daun Rotan Semambu (Camalus 

Scipionum Lour) 

 Ekstraksi merupakan proses pemisahan suatu zat 

berdasarkan perbedaan kelarutannya, ekstraksi bertujuan 

sebagai proses penarikan senyawa bioaktif yang ada dalam 

sampel [20].  Ekstraksi metabolit sekunder dilakukan dengan 

metode maserasi, pemilihan metode maserasi karena metode 

maserasi menggunakan suhu ruang 30°C sehingga tidak 

merusak senyawa metabolit sekunder yang ada dalam 

tumbuhan [24]. 

 Ekstraksi senyawa metabolit sekunder dilakukan 

menggunakan pelarut etanol yang merupakan pelarut universal 

sehingga mampu mengekstraski senyawa polar maupun non 

polar. Pelarut etanol memiliki dua sisi gugus polar OH⁻ dan 

gugus CH₂CH₃ non polar, sehingga pelarut polar dapat 

mengekstrak senyawa aktif baik golongan polar maupun non 

polar yang menyebabkan etanol disebut sebagai pelarut 

universal [24]. Banyaknya senyawa metabolit sekunder yang 

ada pada ekstrak etanol daun rotan semambu (Camalus 

Scipionum Lour)  didapatkan nilai persen rendeman, dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut. 
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Tabel 4.1. Persen rendemen ekstrak etanol daun rotan  

      semambu (Calamus Scipionum Lour) 

Sampel Berat 

Simplisia 

Berat 

Ekstrak 

% 

Rendemen 

Gambar 

Rendemen 

 

Ekstrak 

Etanol 

 

250 g 

 

23,411 g 

 

9,36 % 

 
  

Tujuan dalam menghitung nilai rendemen adalah untuk 

mengetahui seberapa banyak kandungan senyawa bioaktif yang 

didapat dan menjadi acuan dalam membuat ekstrak kental 

dengan menggunakan pelarut etanol. Berdasarkan data di atas  

rendeman ekstrak etanol yang diperoleh sebesar (9,36%) 

berwarna hijau kehitaman dengan tekstur yang kental.  

3.2. Uji Fitokimia  

 Uji fitokimia dilakukan pada ekstrak kental daun  rotan 

semambu (Camalus Scipionum Lour) dalam pelarut etanol 

untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder 

seperti senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, terpenoid 

dan steroid . Adapun hasil uji fitokimia dari ekstrak etanol dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. sebagai berikut 

: 
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Tabel 4.2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Rotan 

 Semambu. 

 

No 

 

Uji 

Fitokimia 

 

Standar  

Uji 

 

Ekstrak 

Etanol 

1 Uji Flavonoid Warna 

kuning 

(+) Positif 

2 Uji Alkaloid Endapan 

coklat 

(+) Positif 

3 Uji Tanin Warna 

hitam 

(+) Positif 

4 Uji Saponin Terdapat 

busa 

(+) Positif 

5 Uji Terpenoid Warna ungu 

atau merah 

(-) Negatif 

6 Uji Steroid Warna 

Hijau 

(+) Positif 

 Berdasarkan tabel 4.2 Ekstrak etanol dari daun rotan 

semambu menunjukkan hasil yang positif kecuali terpenoid. 

Hasil positif flavonoid menggunakan penambahan pereaksi Mg 
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dan HCl pekat, Penambahan HCl pekat dilakukan untuk 

menghidrolisis flavonoid menjadi aglikon, yaitu dengan 

menghidrolisis O-glikosil lalu glikosil akan tergantikan dengan 

H⁺ dari asam karena sifatnya yang elektrofilik. Mereduksi 

dengan Mg dan HCl pekat dapat menghasilkan senyawa 

kompleks yang berwarna jingga atau kuning pada flavonol, 

flavanonol, xanton dan flavanon .menghasilkan senyawa 

kompleks yang berwarna jingga atau kuning [43]. Hasil positif 

alkaloid menggunakan uji wagner ditandai dengan 

terbentuknya endapan coklat karena endapan tersebut adalah 

kalium-alkaloid, pada uji wagner logam K⁺ akan membentuk 

ikatan kovalen koordinat dengan nitrogen pada alkaloid dan 

membentuk ikatan kompleks kalium-alkaloid yang mengendap. 

Pengujian positif tanin menggunakan FeCl₃ dapat menunjukkan 

adanya gugus fenol, apabila terdapat senyawa fenol, maka 

terdapat juga senyawa tanin, karena tanin merupakan senyawa 

polifenol. Perubahan warna hijau kehitaman terjadi akibat 

pembentukan senyawa komplek antara tanin dengan FeCl₃ [43]. 

Hasil positif saponin dengan menggunakan metode forth 

ditandai dengan adanya busa stabil, busa yang terdapat pada 

hasil uji merupakan glikosida yang terhidrolisis menjadi 

glukosa dan senyawa lain membentuk buih [44]. Hasil uji 

triterpenoid menunjukkan hasil negatif, karena pada hasilnya  

menunjukkan bahwa tidak terbentuknya kondensasi atau 

pelepasan H₂O dan penggabungan dengan karbokation [44]. 
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Hasil pengujian pada steroid menunjukkan hasil yang positif 

karena ekstrak daun rotan semambu bereaksi dengan 

₋CH₃COOH dan H₂SO₄ [45]. 

3.3. Uji Toksisitas 

 Uji toksisitas pada penelitian ini menggunakan larva 

Artemia salina leach yang telah berumur 48 jam. Pemilihan 

pada larva yang berumur 48 jam tersebut karena larva memiliki 

saluran pencernaan yang telah terbentuk lengkap sehingga 

sensitif terhadap suatu zat yang akan dimasukkan [7]. Proses 

penetasan pada telur udang yang akan menjadi larva 

membutuhkan aerasi menggunakan aerator sebagai sumber 

oksigen bagi larva Artemia salina Leach. Selain itu, diberikan 

pencahayaan mengunakan lampu 40 watt pada proses penetasan 

yang bertujuan untuk menghangatkan serta merangsang proses

 penetasan telur selama 24 jam dan membuat larva bergerak 

menuju ruang terang karena larva bersifat fototaksis [7][2]. 

Data hasil pengujian sitotoksik daun rotan semambu dapat 

dilihat pada Tabel 4.5.  
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Tabel 4.3. Data Uji Toksisitas daun rotan semambu 

 

No Konsentrasi 

(ppm) 

Jumlah 

larva 

uji 

Jumlah 

larva mati 

Rata-rata 

kematian 

larva uji 

Persen 

kematian 

kurva 

Nilai 

probit 

1 0 10 0 0 0 0 0% 0 

2 25 10 1 2 1 4 13% 3,88 

3 50 10 2 3 3 8 26% 4,37 

4 100 10 4 5 5 14 46% 4,91 

5 250 10 7 7 7 21 70% 5,52 

6 500 10 8 8 9 25 83% 5,59 

7 1000 10 10 10 9 29 96% 6,82 

8 1500 10 10 10 10 30 100% 7,33 

 Berdasarkan Tabel 4.5 persentasi kematian larva 

Artemia salina Leach pada mengalami peningkatan seiring 

dengan peningkatan konsentrasi ekstrak sampel. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi maka 

toksisitas sampel semakin besar (semakin toksik) terhadap 

kematian larva Artemia salina Leach [7]. Untuk melihat 

peningkatan kematian pada larva uji dapat dilihat pada grafik 

nilai regresi linear ekstrak etanol daun rotan semambu dapat  

dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4. 1. Grafik nilai regresi linear ekstrak etanol daun 

rotan semambu  

 Berdasarkan gambar 4.3 ekstrak etanol daun rotan 

semambu menunjukkan peningkatan kematian larva uji dengan 

melihat perbandingan log konsentrasi dan nilai probit dimana

 semakin tinggi konsentrasi kematian larva uji maka semakin 

meningkat nilai probit. Nilai probit merupakan analisis dugaan 

besarnya dosis efektif melalui penentuan konsentrasi kematian 

[51]. Konsentrasi 0 ppm menunjukkan banyaknya kematian 

larva adalah nol. Hal ini menunjukkan bahwa tidak adanya efek 

toksik dari pemindahan larva pada saat pengujian kematian 

larva uji. Kematian pada larva uji hanya dipengaruhi oleh 

senyawa bioaktif (metabolit sekunder) pada ekstrak daun rotan 

semambu. Pada konsentrasi 250 ppm persentasi kematian larva 
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telah mencapai 70%   dan pada konsentrasi 1500 ppm kematian 

larva sudah mencapai 100%. Dari data tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas uji toksisitas pada daun rotan semambu 

dimulai pada konsentrasi 250 ppm – 1500 ppm karena pada 

konsentrasi Aktivitas toksisitas tersebut persen kematian larva 

sudah melewati  nilai LC₅₀ . konsentrasi sampel ekstrak yang 

dapat mematikan 50% larva uji dapat dinyatakan dalam nilai 

LC₅₀  [33]. Nilai LC₅₀ ekstrak etanol daun rotan semambu dapat 

dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4 4.  Nilai LC₅₀  ekstrak etanol daun rotan semambu 

Sampel Nilai LC₅₀ 
Kategori 

Toksik 

Ekstrak Etanol Daun 

rotan semambu 
130,390 ppm Toksik 

  Berdasarkan uji toksisitas ekstrak etanol daun rotan 

semambu memperlihatkan nilai LC₅₀ 130,390 ppm. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol yang diujikan pada larva uji 

Artemia Salina leach memiliki sifat toksik. Nilai LC₅₀  yang 

dikatakan sangat toksik bila ≤ 30 ppm, nilai LC₅₀  antara 30-100 

ppm dikategorikan toksik kuat  dan nilai LC₅₀  antara 100-1000 

ppm termasuk toksik [7]. Syarat dari suatu senyawa dapat 

dijadikan sebagai obat anti kanker jika nilai LC₅₀ <1000 ppm. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan ekstrak etanol daun rotan 
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semambu berpotensi dapat dikembangkan menjadi obat anti 

kanker. Sifat toksik pada sel kanker ekstrak daun rotan 

semambu dapat dipengaruhi oleh senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung [47]. Kerusakan sel pada larva uji dapat 

diamati melalui mikroskopis dengan melihat perbandingan 

larva uji tanpa penambahan ekstrak  dengan larva uji yang mati 

akibat senyawa metabolit sekunder. Perbedaan struktur sel pada 

larva uji pada mikroskopis dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

 

Gambar 4.2. Uji Mikroskopis 10x,25 larva uji larva Artemia 

  Salina leach.   

(1) Larva uji tanpa penambahan 

ekstrak 

(2) pembengkakan pada sistem 

pencernaan larva uji (7 jam) 

(3) kerusakan pada sistem 

pencernaan larva uji (24 jam) 
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 Pada hasil pengamatan mikroskopis gambar ke-1 

memperlihatkan larva uji yang berumur 48 jam masih memiliki 

sistem metabolisme tubuh yang lengkap dan sempurna tanpa 

penambahan ekstrak. Gambar ke-2 memperlihatkan sistem 

pencernaan pada larva uji mulai membengkak akibat senyawa 

metabolit sekunder setelah 7 jam penambahan ekstrak. Gambar 

ke-3 memperlihatkan kerusakan sel-sel larva uji akibat senyawa 

metabolit sekunder setelah 24 penambahan ekstrak.  Salah satu 

mekanisme kamatian pada larva uji dipengaruhi oleh adanya.

Senyawa metabolit yang menyerang sel-sel pada sistem 

pencernaan larva uji yang mengakibatkan kerusakan dan 

kematian, [7][47]. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji fitokimia ekstrak etanol daun rotan semambu 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 

flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. 

2. Rendeman ekstrak etanol daun rotan semambu yaitu 

sebanyak 9,36 % 

3. Nilai LC₅₀ ekstrak etanol daun rotan semambu yaitu 

130,390 ppm bersifat toksik. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan saran yang diberikan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut terkait uji 

microtetrazolium (MTT) agar mendapatkan aktivitas 

kanker terbaik.
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LAMPIRAN 
 

1.1. Prosedur penelitian  

a. Preparasi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Ekstraksi Sampel 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil 

- Dicuci dengan air 

bersih 
- Di potong kecil-kecil 
- Dikeringkan  

- Dihaluskan 

Daun Rotan semambu 

500 gr 

250 gr simplisia daun 

rotan semambu  

- Ditambahkan 

1 liter etanol 96% 

- Diremaserasi sebanyak 4 x 

- Disaring 

Hasil 
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c. Perhitungan persen rendeman 

% Rendeman = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 x 100% 

d. Uji fitokimia 

1. Uji Flavonoid 

 

 

 

 

 

 

(+) Perubahan warna menjadi kuning 

2. Uji Alkaloid 

 

 

 

 

 

 

(+) Terbentuk endapan coklat 

 

 

Sampel 

Hasil 

- Ditambahkan 1 ml ekstrak etanol 
- Ditambahkan 2 mg serbuk magnesium 

(Mg) dan HCl pekat 3 tetes 

Sampel 

Hasil 

- Ditambahkan 1 ml ekstrak etanol 

- Ditambahkan 1-2 ml reagen Wagner 
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3. Uji Tanin 

 

 

 

 

 

 

(+) Perubahan warna menjadi hitam 

4. Uji  Saponin 

 

 

 

 

 

 

(+) Terbentuk busa stabil 

5. Uji  Steroid dan terpenoid 

 

 

 

 

Sampel 

Hasil 

- Ditambahkan 1 ml ekstrak etanol 

- Ditambah 3 tetes larutan FeCl3 1% 

Sampel 

Hasil 

- Ditambahkan 1 ml ekstrak etanol 

- Ditambah 3 tetes air mendidih dan Hcl 2 N 1 

tetes  

Sampel 

Hasil 

- Ditambahkan 1 ml ekstrak etanol 
- Ditambahkan CH₃COOH glasial 10 tetes dan 

H₂SO₄ 

-  
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(+) Steroid perubahan warna hijau 

(-) Tidak terjadi perubahan warna ungu atau merah 

h. Metode Inkubasi Larva Artemia Salina Leach 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

k.. Pembuatan larutan stok 

 

 

 

 

 

 

Telur artemia salina 

 

- Diaerasi selama 1 jam  

- Diberi lampu 40 watt   

- Setelah 1 jam dimasukkan 

-  

5 mg ekstrak daun 

rotan semambu 

 

1 ml DMSO 

 

- Dimasukkan kedalam labu takar 25 ml 

- Ditambahkan   

 

- Ditambahkan   

Sampel 

30 gram methylen blue 

salt 

 

- Dimasukkan kedalam gelas kimia 1000 ml 

- Dimasukkan 

-  
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l. Pembuatan variasi konsentrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Larutan methylene 

blue salt  3% 5 ml 

 

 Larutan stok 2000 

ppm 

 

 

Larutan stok 2000 

ppm 

 

Larutan methylene blue salt 

hingga tanda batas 

 

 

- Dimasukkan masig-masing beberapa ml 

yang dibutuhkan  

- Dimasukkan kedalam labu takar 25 ml  

- ditambahkan  

-   

Variasi konsentrasi 25 ppm, 50 

ppm, 100 ppm, 250 ppm, 500 

ppm dan 1000 ppm  

 

 

 

 

- Dibuat dalam 
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m. Menghitung persen kematian larva uji 

 

% Kematian 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑎𝑟𝑣𝑎 𝑢𝑗𝑖
 𝑥 100 %

 

n. Perhitungan LC₅₀ 

 

 

 

 

 
 

 

 

1.2. Lampiran data dan perhitungan 

1.3. Menghitung kematian larva uji 

1. Konsentrasi 25 ppm  

% kematian = 
4

30
 x 100 % = 13,33 % 

2. Konsentrasi 50 ppm 

% kematian = 
8

30 
 x 100 % = 26,66 % 

3. Konsentrasi 100 ppm 

% kematian = 
14

30
 x 100 % = 46,66 

Perhitungan LC₅₀ 

 

Hasil 

- Dihitung dengan regresi linier 

- Y = ax + b 
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4. Konsentrasi 250 ppm 

% kematian = 
21

30
 x 100 % = 70 % 

5. Konsentrasi 500 ppm  

% kematian = 
25

30
 x 100 % = 83,33 % 

6. Konsentrasi 1000 ppm 

% kematian 
29

30
 x 100 % = 96,66 % 

7. Konsentrasi 1500 ppm 

% kematian =
30

30
 x 100 % = 100 %

1.4. Dokumentasi Penelitian

  

Daun rotan semambu Pengeringan Daun rotan 

Hasil pengeringan daun rotan 

semambu 
penghalusan daun rotan 
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Penimbangan simplisia 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

Maserasi simplisia dengan 

pelarut etanol 

Hasil maserasi 

 

 

Evaporator ekstrak 

 

pengovenan ekstrak Hasil oven ekstrak 
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Hasil Uji fitokimia  Larutan stok ekstrak  

  

 

  

Inkubasi larva uji  Uji toksisitas variasi 

25 ppm-1500 pp  
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LAMPIRAN 2 

Kartu Tanda Mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti bayar UKT terakhir 
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Sertifikat BTA 

 

Sertifikat KKN 
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Sertifikat TOEFL 

 

Surat Keterangan Kerja Praktik 
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Sertifikat Komputer 

 

Sertifikat Asisten Dosen  
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Hapalan Juz 30 
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Surat Bebas Laboratorium 

 

Ijazah SMK 
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Sertifikat PBAK Universitas 

 

 

 

 

 

 

 

Bukti Lulus Skripsi 
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Bukti Perbaikan Skripsi 

 

 

Transkip Nilai 
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Bukti Bebas Plagiat 

 

Bukti Publish Jurnal 
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